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IPA berkaitan dengan permasalahan kehidupan baik mengenai proses kehidupan, interaksi dengan lingkungan sekitar. Hal yang
melatarbelakangi penelitian yaitu belum tersedianya bahan ajar IPA Terpadu, kurangnya pemanfaatan laboratorium IPA serta
kondisi siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKS IPA
Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium dan untuk mengetahui apakah LKS tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development. Pada tahap validasi oleh validator yang meliputi komponen
isi, bahasa dan penyajian diperoleh skor rata-rata 97,56 % menunjukkan LKS ini sangat layak diterapkan dalam pembelajaran.
Hal itu didukung tanggapan guru yang mencapai 98,33% dan tanggapan siswa sebesar 91% menyatakan bahwa LKS ini sangat
menarik. LKS ini dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa mencapai 0,71 yang merupakan kriteria peningkatan tinggi.
Dari analisis tersebut disimpulkan bahwa LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium sangat layak digunakan dalam
proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Abstract

Science deals with problems of the life of both the processes of life, interaction with the surrounding environment. The background to
the researchers is the unavailability of integrated science teaching materials, lack of utilization of laboratory science, and conditions
that are less active students in the learning process. This study aims to determine the feasibility of integrated science worksheets
based laboratory utilization and to determine whether these worksheets can increase student learning outcomes. The research
method used is a Research and Development. In the validation phase by the validator, which includes content, language and
presentation earned an average score of 97.56% shows this very worthy worksheets applied in learning. This is supported by the
response of teachers who achieved 98.33% and a response of 91% of students stated that the worksheets is very interesting.
Worksheets may increase students' cognitive learning outcomes reached 0.71 which is a high improvement criteria. From the
analysis concluded that the integrated science worksheets based laboratory utilization is very suitable to be used in the learning
process and can increase student learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pada UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Mutu pendidikan
dipengaruhi oleh aktivitas pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan siswa baik di dalam kelas,
di laboratorium, di bengkel kerja (Hadis, 2010).

Ilmu Pengetahuan Alam atau
merupakan ilmu yang mempelajari tentang gejala-
gejala alam yang meliputi makhluk hidup dan
makhluk tak hidup. (Rahayu, 2012). Pada
hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah,
proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Selain itu, IPA
dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan
sebagai prosedur (Trianto, 2010). Secara umum IPA
meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika,
dan kimia. IPA merupakan ilmu yang lahir dan
berkembang lewat langkah-langkah observasi,
perumusan masalah, penyusunan hipotesis,
pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan
kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep.
Pembelajaran IPA terpadu memiliki kelebihan,
yaitu dengan menggabungkan berbagai bidang
kajian maka akan terjadi penghematan waktu,
keterampilan berpikir anak menjadi berkembang,
dan keterampilan sosial anak menjadi berkembang
(Lestari, 2012). Dalam penyampaian IPA secara
terpadu diperlukan suatu sarana berupa media
pembelajaran yang sesuai.

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru atau instruktur
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis
maupun bahan tidak tertulis. Bahan ajar selain buku
acuan wajib yang berupa buku teks pelajaran yang
ditetapkan Kep Mendiknas No 11/2005 tentang
Buku Teks Pelajaran adalah Lembar Kerja Siswa.

LKS dapat berupa panduan untuk latihan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan
untuk mengembangkan semua aspek pembelajaran
dalam  bentuk panduan eksperimen. atau
demonstrasi (Trianto, 2010). Lembar Kerja Siswa
(LKS) merupakan salah satu sumber belajar yang

sains
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dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator
dalam kegiatan pembelajaran. LKS yang disusun
dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan
kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang
akan dihadapi. LKS juga merupakan media
pembelajaran, karena dapat digunakan secara
bersama dengan sumber belajar atau media
pembelajaran yang lain. LKS menjadi sumber
belajar dan media pembelajaran tergantung pada
kegiatan pembelajaran yang dirancang (Rohaeti,
2010). LKS dilakukan
memperhatikan fungsi LKS tersebut, selain untuk
memudahkan siswa dalam proses pembelajaran
hendaknyha juga disusun dengan sistematika
penyususnan yang mampu mengembangkan
ketrampilan proses sains siswa. LKS hendaknya
terdiri dari tujuan, indikator pembelajaran, peta
materi [PA, landasan teori, langkah kegiatan
penyelidikan, serat pertanyaan-pertanyaan yang
berdasarkan pada kegiatan penyelidikan untuk
menarik kesimpulan (Purnaningtyas, 2012).
Hasil observasi yang telah di SMP Negeri 1
Jati, Kudus pada mata pelajaran IPA telah
dilaksanakan secara terpadu, hanya saja dalam
penyampaian materi IPA guru masih merasa
kesulitan untuk memadukan materi dari kajian ilmu
biologi, fisika dan kimia dalam satu materi
keterpaduan, siswa juga kurang aktif saat mengikuti
pelajaran IPA. Selain itu, laboratorium IPA kurang
dimanfaatkan secara maksimal wuntuk proses
pembelajaran.  Laboratorium adalah  tempat
melakukan percobaan atau penelitian. Pemanfaatan
laboratorium memiliki peranan penting dalam
mewujudkan  efektivitas  pembelajaran  IPA
(Novianti, 2011). Pada pembelajaran berbasis
praktikum, belajar lebih diarahkan pada experimen
learning berdasarkan pengalaman konkret, diskusi
dengan teman yang selanjutnya diperoleh ide dan
konsep baru (Duda, 2010). Kegiatan praktikum di
laboratorium dapat memberikan kontribusi yang
positif dengan menumbuhkan semangat bekerja
sama antara teman dalam satu kelompok
(Sunyono, 2008). Berdasarkan hasil observasi
tersebut maka dikembangkan LKS IPA Terpadu
berbasis pemanfaatan laboratorium pada tema ciri-
ciri makhluk hidup di kelas VII SMP 1 Jati, Kudus.
Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Apakah LKS IPA Terpadu berbasis
pemanfaatan laboratorium layak digunakan dalam
pembelajaran IPA pada tema ciri-ciri makhluk

Penyusunan dengan
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hidup dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa?
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelayakan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan
laboratorium dan pengaruhnya terhadap hasil
belajar siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan atau Research and Development (R &
D). Lokasi penelitian di SMP 1 Jati Kudus.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
random sampling secara classterdengan
memperhatikan kehomogenan dan kenormalan
anggota populasi. Populasi penelitian adalah siswa
kelas VII SMP 1 Jati Kudus. Uji coba produk dalam
skala kecil dilakukan pada 10 siswa VII sedangkan
skala luasnya adalah 34 siswa kelas VIIF sebanyak
12. Pengembangan LKS IPA Terpadu berbasis

pemanfaatan laboratorium ini menggunakan
tahapan penelitian pengembangan  menurut
Sugiyono (2009).

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan metode angket, dan metode tes.
Teknik analisis data yang dilakukan meliputi: (1)
analisis kelayakan LKS berdasarkan penilaian dari
pakar yang meliputi komponen isi, bahasa dan
penyajian, (2) tanggapan guru IPA SMP 1Jati
Kudus, dan tanggapan siswa, (3) analisis hasil
belajar siswa dengan faktor gain dan wuji-t dari
perbandingan nilai pre test dan post test siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan hasil sebagai berikut.

1. Proses Pengembangan LKS

Bahan ajar yang dikembangkan adalah berupa
LKS pembelajaran IPA  Terpadu berbasis
pemanfaatan laboratoriun yang diterapkan pada
tema ciri-ciri makhluk hidup pada kelas VII SMP.
LKS ini berisi perpaduan antara materi ciri-cirl
makhluk hidup (Biologi) yang dihubungkan dengan
materi tentang gerak dan kecepatan (Fisika) dan
materi nama unsur dan senyawa sederhana pada
proses respirasi dan fotosintesis (Kimia). LKS ini
berbasis pemanfaatan laboratorium dimana isi LKS
terdiri dari 5 kegiatan praktikum yang dilaksanakan
di laboratorium dilengkapi dengan kegiatan diskusi
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tentang tema ciri-cii makhluk hidup. Contoh
kegiatan diskusi dapat dilihat pada Gambar 1.

“‘i‘i?'[ 6. ADAPTASI ]

A Masalah:

Eassimansksh cara makhluk hidup beradaptasi dengan linslomsanoya?
E.Tujuan:

TUntuk mengstahni macsm-macsm adaptasi vang dilskolen oleh malkthluk hidm.
C.Landasan Teori:

TUnituk dspat bartshan hidup di linglanganmys, makhivl hidup hens
manyasisilan din dengan linglnmeanmyya Tempat bidup bagi makhlok
hidup melalwleom  sktifitasmyva dizsbut fabirer. ddopeosi adslah
kemampusn mskhluk hidep untuk menyssuaikan din  terhadap
linglumesnmya EBaszi makhluk hidep vang dapst menyesusikan din
terhadap linglungannyya dapat hiduplabih lama dan individn ssjendsnya
{populazi) cendemng bartambsh banwak, tetapd bagi makhluk hidop
yang tidak dapat menyasuaikan din terhadap linglungan skan punsh.

Terdapat 3 macam adaptasi makhluk hidup, yaito:

1. ddapeasi Morfologi. Penyasusian mskhluk  hidep dengsn
linglumeannya malslei perobahan bontuk odzan tubuh azar dapat
bartshan hidup.

1. Adopraosi Fisiclogi: Panvesuaisn diri makhlok hidup terhadap
lingluneannya melalei fingsi kega organ-oresn tubuhnya azar
dpatbertshan hidup.

3. Adapeasi Tinghah Lakn: Penyssusisn dini tethadsp linglunesnnya
dengan mengubah tinglksh lalu agar dapat mempertaheanlan hidop.

"
Y
&r Diskusikan dengan angegota kelompolamm permasalaban dibawah ind

Janis Contch

e =
Fo Gambar Parmazalshan Adaptasi 1sin

Ealtie: memypalan tameman vang

didarash panas sular ditemulen

&t maka kaktus mensuran i

mangrangi pangrapan’

Jawab:

armasalah Janiz Centoh
B Adaptani Lain

Ami tinggal di dasrsh pantai. Swan
k=i ia bertamasya ke pesumunzan
Untuk baradaptasi di dasrah
paununEsn yans memilid
talzmem parzial oksigen lebih
r=ndsh dari teloanan persial
oksigsn di dasrsh pantsi mska
tubuh Ani hanes memprodul=i sel

1
kzdar oksizen & udars dibandnsiz=n
denzan kadar z=: lain 4 ndere

Jawab:

Pz memupalan mamalis vang
borthabitat di airlant. Hewan yang
termazuk kalas mamalis
manzeunskan pare-par sebazsi
dlat pemsfazan. Bassimanakah
adaptasi pems asar dapat
mangambil olozigen di ndara bebs
d=n bemapa: dang 2 a7

Hewan meminsnsia separti sapi dn
Lerban mengbonstmsi nempart
vang mangandung sslulesadan
termasuk makansm sussh dicoma
Untuk mengatasi hal terssbut.
Eagaimanaksh ataptasi hewan
reminansiaasar makanannys
dapat dicams sshingga biza
memenuhi nutrisi Fang

| dibutuhlan?
Tarwah:

EBunmng kolibr manglonsums
madn dmgan monghizap madu
wang berads pads naltsr bunza
Eazzimanalsh adaptssi buernmsz
kolibri azar dapat menjanglamn
Lkeheradzan made yang berada
dzlam kslopak bumea?
Jawab.........

Gambar 1.Desain kegiatan diskusi dalam LKS
IPA Terpadu berbasis pemanfaatan
laboratorium.
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2. Kelayakan LKS Berdasarkan Validator

Hasil penilaian kelayakan LKS IPA Terpadu
berbasis pemanfaatan laboratorium pada tema ciri-
ciri makhluk hidup oleh ahli yang sekaligus
melakukan validasi LKS ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Data hasil validasi kelayakan LKS IPA

Terpadu berbasis pemanfaatan
laboratorium
Validator . Komponen kelayakanﬂ Persent
Isi Bahasa | Penyajian ase
Validator I 48 20 36 100%
Validator II 47 17 35 95,19%
Rata-rata 97,56%

Kelayakan LKS IPA Terpadu Dberbasis
pemanfaatan laboratorium ini diukur dengan
menggunakan  instrumen  angket.  Penilaian
kelayakan LKS dilakukan oleh dua validator yang
terdiri dari satu dosen dan satu guru IPA kelas VII
SMP Negeri 1 Jati Kudus. Dari penilaian kedua
validator ini diperoleh nilai kelayakan LKS sebesar
100% dan 95,15%, sehingga diperoleh rata-rata
prosentase 97,56% dengan kriteria sangat layak
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.

Komponen LKS yang dinilai meliputi
komponen kelayakan isi, bahasa, dan penyajian.
Pada komponen kelayakan isi, kedua validator
memberikan skor > 3 pada setiap butir komponen.
Hal ini menunjukan bahwa kegiatan dalam LKS ,
kedalaman cakupan materi dan sistematika
penyusunan LKS sudah baik. Materi yang disajikan
sesuai dengan standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD), dapat menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa, memudahkan siswa dalam belajar
dan lebih aktif dalam proses belajar.

Pada komponen penilaian kelayakan bahasa,
kedua validator memberikan skor > 3 pada setiap
butir komponen. Hal ini berarti bahwa bahasa yang
digunakan dalam LKS komunikatif dan sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa. validator
memberikan saran agar mengevaluasi kembali LKS
terkait dengan penulisan kata baku dan penempatan
istilah ilmiah berdasarkan konteks kalimat agar
bahasa dalam LKS lebih sempurna.

Pada  komponen  penilaian  kelayakan
penyajian, kedua validator memberikan skor > 3
pada setiap butir komponen. Hal ini menunjukan
bahwa LKS yang dikembangkan ini mempunyai
desain menarik, memuat ilustrasi baik gambar
maupun kalimat yang memudahkan siswa dalam
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memahami materi yang disajikan. Namun, harus
diadakan perbaikan untuk penambahan keterangan
pada gambar agar siswa dapat memahami dengan
mudah. Revisi keterangan gambar pada LKS IPA

Terpadu dapat dilihat dalam Gambar 2.
Cara Kerja

. Siapkan alat dan bahan yang diperfukan!
Rebuslah air dalam gelas kimia hingga mendidih!

b2 b

Masuldean daun berwana hijau kedalam gelas kimia hingga daun menjadi
lembek.
. Masukkan alkohol kedalam tabung reaksi kemudian di tim pada gelas kimia

.

yang berisi air mendidih, masukkan daun yang telah lembek kedalam tabung

reaksi yang berist alkohol hingga warna daun menjad: putih keabu-abuan.

[

. Ambil daun dengan pinset kenmudian cuci dengan air bersih!

=3

. Letakkan daun pada cawan kemudian teteskan 3 tetes lanitan lugol ke daun dan
amati perubahan pada daun.

. Ulangi langkah ke 3-6 untuk daun yang berwarna kuning
langkah 3 - langkah 6 dapat dilihat pada gambar herikut:

-3

. Cara Kerja
1. Siapkan alat dan bahan yang diperhukan!
2. Rebuslah air dalam gelas kimia hingga mendidih!
3. Masukkan daun berwana hijau ke dalam gelas kimia hingga dam menjadi
lembek.
4. Masukkan alkohol ke dalam tabung reaksi kemudian di tim pada gelas kimia
vang berisi air mendidih, masukkan daun vang telah lembek ke dalam tabung

reaksi yang berisi alkohol hingga warna daun menjadi putih keabu-abuan.

n

. Ambil daun dengan pinset kemudian cuci dengan air bersih!

[=2

. Letakkan daun pada cawan kemudian teteskan 3 tetes larutan lugol ke daun dan
amati perubahan pada daun.

. Ulangi langkah ke 3-6 unfuk daun yang berwarna kuming
langkah 3 - langkah 6 dapat dilihat pada gambar berikut:

: — Alkohol e
beerf 4A 7

-

Tugol

Gambar 2. Desain keterangan gambar pada LKS
IPA Terpadu berbasis pemanfaatan
laboratorium sebelum direvisi (a) dan
sesudah direvisi (b).

3. Tanggapan Guru Terhadap LKS IPA Terpadu
Data tanggapan guru terhadap LKS IPA

Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium

diperoleh dengan menggunakan angket. Angket
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berisi tentang penampilan, perumusan tujuan
pembelajaran, sistematika materi, keterpaduan
konsep IPA, petunjuk kegiatan dalam LKS, soal-
soal dalam LKS, penyajian LKS, gambar dalam
LKS, bahasa dan penyesuaian alokasi waktu.
Berdasarkan tanggapan guru penialaiannya tersaji
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Data hasil tanggapan guru terkait LKS IPA

Terpadu berbasis pemanfaatan
laboratorium.
Nama Guru Skor Presentase Kriteria
Edi Suroso, o Sangat
S.Pd. 9 98,35% layak

Berdasarkan tanggapan dari guru, LKS IPA
Terpadu berbabasis pemanfaatan laboratorium ini
dinyatakan sangat layak digunakan dalam
pembelajaran dengan prosentase kelayakan 98,33%.
Berdasarkan saran dari guru mata pelajaran IPA di
SMP 1 Jati Kudus, LKS IPA Terpadu direvisi
dengan merubah kata-kata tidak baku dalam LKS
dengan menggunakan kata-kata baku.

4. Tanggapan Siswa Terhadap LKS IPA Terpadu
Tanggapan siswa mengenai LKS diperoleh
pada saat uji coba skala kecil. Skor angket sebesar
91% diperoleh dari 10 siswa yang menjadi penilai
LKS pada tahap ini. Hal ini menunjukkan bahwa

LKS TIPA Terpadu berbasis pemanfaatan
laboratorium pada tema ciri-ciri makhluk hidup
sangat  menarik  untuk  diterapkan  dalam

pembelajaran. Secara umum siswa merasa tertarik
dengan LKS ini karena LKS yang dikembangkan
berbeda dengan LKS atau bahan ajar yang sudah
ada. Penyusunan LKS secara IPA Terpadu dapat
menambah pengetahuan siswa meliputi bidang
fisika, kimia dan biologi dalam 1 tema. LKS ini
membantu siswa untuk menemukan konsep secara
mandiri melalui kegiatan praktikum dan diskusi
yang termuat dalam kegiatan kegitan dalam LKS.
Selain itu LKS ini membuat siswa lebih aktif dan

lebih mudah memahami materi yang ada dalam
LKS.

5. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
kognitif siswa dalam penelitian ini menggunakan
metode pre test-post test. Rata-rata pre test dan post test
dapat dilihat dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Perhitungan rata-rata nilai pre test dan post
test sampel penelitian

Jumlah nilai

34 siswa Rata-rata Faktor gain
Pre Post (kiteria)
Pre test  Post test
test test
1940 2970 57,06 87,35 0,71 (tinggi)
Peningkatan hasil belajar kognitif siswa
dihitung dengan menggunakan rumus gain

ternormalisasi dan faktor gain yang diperoleh
adalah 0,71 dan masuk dalam kriteria peningkatan
yang tinggi. Peningkatan yang tinggi pada hasil
belajar siswa disebabkan karena penggunaan LKS
IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium.
LKS ini dilengkapi dengan petunjuk kegiatan
praktikum dan diskusi yang menarik sehingga siswa
tertarik untuk mempelajari dan lebih mudah
memahami materi yang di ajarkan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Trianto (2010) bahwa: “LKS
dapat melatih pengembangan aspek kognitif
maupun panduan untuk mengembangkan semua
aspek pembelajaran dalam bentuk panduan
eksperimen atau demonstrasi”.

Untuk mengetahui tarat signifikan yang
dihasilkan dari perbandingan nilai pre test dan post
test digunakan uji-t. Sebelum dilakukannya uji-t,
kenormalan dan kesamaan nilai pre test dan post test
di analisis dengan rumus normalitas dan
homogenitas. Dari hasil analisis diketahui bahwa
nilai pre test dan post test siswa terdistribusi normal
dan keduanya Dbersifat homogen. Selanjutnya
dilakukan uji-t untuk nilai pre test dan post test. Hasil

perhitungan uji t dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji-t nilai pretest dan postest terhadap
penggunaan LKS IPA Terpadu berbasis
pemanfaatan laboratorium.

Jumlah siswa thitung trabel
pretest = 34 12,64 0,344
postest = 34

Dari hasil perhitungan thirung > teavel , thitung Yang
diperoleh adalah 12,64 dan tuh. yang ada adalah
0,344. Uji-t pada nilai pre test dan post test
menunjukkan bahwa adanya perbandingan dan
perbedaan yang signifikan dari keduanya. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan
LKS [IPA Terpadu Dberbasis pemanfaatan
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laboratorium pada cir-cin  makhluk  hidup
memberikan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan
bahan ajar yang telah digunakan selama ini.

6. Keberhasilan Pembelajaran dengan LKS TPA
Terpadu

Hasil belajar siswa dilihat dari nilai post test
yang diperoleh masing-masing siswa. Dari 34 siswa
terdapat 2 siswa yang mendapatkan nilai terrendah
yaitu 75 dan 4 siswa mendapatkan nilai 100 yang
merupakan nilai tertinggi. Untuk hasil belajar siswa
dapat dilihat dalam Tabel 5.
Tabel 5. Perbandingan nilai pre test dan post test

Aspek Pre test Post test
Jumlah siswa 34 34
Nilai tertinggi 85 100
Nilai terendah 25 75
Siswa yang tuntas 2 32
Siswa yang tidak tuntas 32 2
Ketuntasan klasikal 5,88 % 94,12 %

Berdasarkan hasil post test yang diperoleh siswa
setelah pembelajaran menggunakan LKS IPA
Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium pada
ciri-ciri makhluk hidup terdapat 2 siswa yang belum
mengalami ketuntasan belajar. Perolehan nilai
tersebut menunjukkan bahwa 94,12% siswa telah
mencapai ketuntasan belajar individual dengan
memperoleh nilai lebih dari 78. Perolehan
ketuntasan  belajar individual yang tinggi
dikarenakan dalam LKS tersebut memuat berbagai
yang
melatih siswa untuk menemukan konsep materi
secara mandiri.

Penggunaan LKS IPA Terpadu Dberbasis
pemanfaatan laboratorium mendapat tanggapan
lebih dari 75% siswa merasa tertarik kegiatan
praktikum dan diskusi selama pembelajaran
berlangsung. Hal ini dilihat dari penilaian kegiatan
siswa saat mengikuti pembelajaran. Siswa lebih
tertarik dan aktif saat kegiatan praktikum yang
memancing rasa keingintahuan pada diri mereka.
Rasa ingin tahu tersebutlah yang mendorong siswa
untuk menemukan konsep secara mandiri yang
diarahkan melalui pertanyaan-pertanyaan pengarah
menuju kesimpulan. Pertanyaan-pertanyaan dalam
LKS disusun dengan bahasa dan tingkat kesulitan
sesuai dengan daya tangkap siswa kelas VII. Melalui
pertanyaan-pertanyan siswa diarahkan untuk

macam kegiatan praktikum dan diskusi
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menarik kesimpulan berdasarkan hasil praktikum
dan diskusi yang telah dilakukan. Kegiatan
praktikum yang dilakukan  juga dapat
menumbuhkan karakter demokratis dan kerja sama
para siswa. Hal ini didukung oleh pernyataan
Sunyono (2008) bahwa “Kegiatan praktikum dapat
memberikan kontribusi yang positif dengan
menumbuhkan semangat bekerja sama antara
teman dalam satu kelompok”.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dikemukakan, dapat diambil simpulan
bahwa LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan
laboratorium pada tema ciri-ciri makhluk hidup di
kelas VII SMP 1 Jati Kudus sangat layak diterapkan
diproses pembelajaran dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Saran dalam penelitian ini yaitu sebaiknya
LKS [IPA Terpadu Dberbasis pemanfaatan
laboratorium pada tema ciri-ciri makhluk hidup
digunakan dalam pembelajaran IPA Terpadu kelas
VII dan hendaknya dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui kefektifan LKS IPA
Terpadu berbasis pemanfataan laboratorium dengan

membandingkan dengan LKS yang digunakan
sebelumnya.
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